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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah bubut logam besi sebagai bahan tambah (admixture) dalam
campuran beton merupakan salah satu upaya inovatif dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat mekanik beton dengan
variasi prosentase serat limbah bubut logam besi (0% dan 5%) dan panjang serat (2 cm,
4 cm, 8 cm). Pengujian meliputi kuat tekan beton pada usia 7, 14, dan 28 hari, serta kuat

tarik beton pada usia 28 hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan serat logam
dengan variasi panjang terhadap kekuatan mekanis beton, meliputi kuat tekan dan tarik
belah. Uji dilakukan pada beton dengan campuran agregat normal (0% serat logam) dan
campuran serat logam 5% dengan panjang 2 cm, 4 cm, dan 8 cm. Pengujian kuat tekan
dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari, sementara kuat tarik belah diuji pada umur 28
hari.

Hasil menunjukkan bahwa beton tanpa serat memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi,
yaitu 11,98 MPa pada umur 7 hari, 13,96 MPa pada umur 14 hari, dan 16,79 MPa pada
umur 28 hari. Beton dengan penambahan serat 5% panjang 2 cm memiliki kekuatan tekan
yang lebih baik dibandingkan panjang 4 cm dan 8 cm pada umur 28 hari, dengan rata-
rata 14,62 MPa. Panjang serat 8 cm menghasilkan distribusi yang kurang homogen,
menyebabkan kekuatan tekan lebih rendah yaitu 9,43 MPa pada umur 28 hari. Hasil uji
kuat tarik belah, diperoleh beton tanpa serat menghasilkan nilai rata-rata 2,88 MPa pada
umur 28 hari. Beton dengan serat panjang 4 cm menunjukkan performa kuat tarik belah
terbaik di antara variasi serat, dengan rata-rata 3,13 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan serat logam memberikan pengaruh positif pada kekuatan tarik belah beton,
tetapi dapat menurunkan kekuatan tekan apabila distribusi serat dalam campuran tidak
merata. Serat dengan panjang optimal 4 cm direkomendasikan untuk mencapai

keseimbangan kekuatan tekan dan tarik belah.

Kata kunci: beton, kuat tekan, kuat tarik belah, serat bubut besi.



ABSTRACT

The use of iron metal lathe waste as an additive (admixture) in concrete mixtures
represents an innovative effort to support sustainable development. This study aims to
analyze the mechanical properties of concrete with variations in the percentage of iron
metal lathe waste fibers (0% and 5%) and fiber lengths (2 cm, 4 cm, 8 cm). Testing
includes the compressive strength of concrete at 7, 14, and 28 days of age, as well as the

tensile strength of concrete at 28 days.

The study seeks to analyze the effects of adding metal fibers of varying lengths on
the mechanical strength of concrete, focusing on compressive and splitting tensile
strength. Tests were conducted on concrete with normal aggregate mixtures (0%) and
mixtures containing 5% metal fibers of lengths 2 cm, 4 cm, and 8 cm. Compressive
strength testing was performed at 7, 14, and 28 days of age, while splitting tensile strength

was tested at 28 days.

The findings reveal that concrete without fibers achieved the highest average
compressive strength, at 11,98 MPa at 7 days, 13,96 MPa at 14 days, and 16,79 MPa at
28 days. Concrete with 5% fiber addition and a 2 cm fiber length demonstrated better
compressive strength than the 4 cm and 8 cm fiber lengths at 28 days, with an average of
14.62 MPa. The 8 cm fiber length resulted in a less homogeneous distribution, leading to
a lower compressive strength of 9.43 MPa at 28 days. The result of the splitting tensile
strength test, concrete without fibers achieved an average value of 2.88 MPa at 28 days.
Concrete with a 4 cm fiber length showed the best splitting tensile performance among
the fiber variations, with an average of 3.13 MPa. These results suggest that using metal
fibers positively influences the tensile strength of concrete but may reduce compressive
strength if fiber distribution within the mixture is uneven. A fiber length of 4 cm is

recommended to achieve a balance between compressive and splitting tensile strength.

Keywords : concrete, compressive strength, splitting tensile strength, metal fibers.
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